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1.1  Latar Belakang
Coronavirus Disease 2019 atau sering disebut dengan covid-19
merupakan penyakit infeksi yang sedang menjadi pandemi global pada masa
sekarang ini. Covid-19 sudah menjadi salah satu perhatian yang cukup serius bagi

seluruh negara semenjak akhir 2019. Bagaimana tidak, virus yang bermula di

yang menyebabkan jge i ] 2 pesnapasanf§ang mengakibatkan
demam tinggi, infeji : ' 1Ak enggll korban jiwa yang
tidak sedikit bahk
menelan korban mppi ingg q@oar di 34 provinsi.
(Covid-19.go.id).

Sesuai deng
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upaya dengan <%M anggulangi masalah

Pembatasan Kegiatan Masyarakat

an berbagai macam

tersebut. Diantaranya ialah Pemberta
(PPKM) yang merujuk pada ketentuan instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 15
Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Darurat
Coronavirus Disease 2019 guna mempercepat penanganan covid-19. Dalam hal
tersebut yang diberlakukan pada masyarakat yaitu penerapan social distancing,

physical distancing semenjak bulan Maret tahun 2021, mulai dari himbauan



presiden, tokoh masyarakat, pimpinan lembaga negara, baik melalui media
elektronik atau media sosial.

Dengan kondisi yang semakin memburuk dari akibat yang ditimbulkan
oleh covid-19 ini, maka WHO mendorong setiap negara untuk mengembangkan
dan menerapkan vaksin kepada warga negaranya masing-masing. Tak terkecuali

di Indonesia, pemerintah telah berupaya dengan maksimal untuk mengatasi

permasalahan yang timbul selama masa pandemi covid-19. Diketahui bahwa

Dengan istilah lain, salah sat0=®retiosan pemerintah untuk melawan dan
menangani covid-19 yang melanda dunia khususnya Negara Indonesia adalah
dengan vaksin covid-19. Tujuan dari vaksinasi covid-19 adalah untuk mengurangi
penyebaran covid-19, menurunkan angka Kkesakitan dan kematian yang
disebabkan oleh covid-19, mencapai kekebalan dan melindungi masyarakat dari

covid-19, sehingga dapat menjaga masyarakat dan perekonomian. (Kemenkes RI

Dirjen P2P, 2020).



Semenjak dikeluarkannya Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 perihal aplikasi vaksinasi dalam rangka
penanggulangan pandemi Coronavirus Disease 2019 (covid-19), maka seluruh
instansi harus melaksanakan vaksinasi tidak terkecuali bagi seluruh masyarakat
Indonesia. Terdapat beberapa hukuman bagi orang-orang yang menolak vaksin,
peraturan itu mengungkapkan bahwa sanksi akan diberlakukan bagi masyarakat

yang menolak vaksin. Sanksi tersebut dijelaskan dalam Pasal 13A ayat 4 dan

ditetpkan bagi mas s a vaksin covid-19
namun orang terg penundaan atau
penghentian pemb I, penundaan atau
penghentian layan da. Selain itu, isi
dalam Pasal 13B janksi sebagaimana
dimaksud dalam P ditetapkan menjadi

target penerima

DJAJA
dikenakan sanksi %w‘g. wabah penyakit

Wabah Penyakit Menular yang disebutkan di Pasal 14 ayat 1, bahwa bagi
mereka yang dengan sengaja menghalangi pelaksanaan penanggulangan wabah
dapat diancam pidana penjara maksimal satu tahun, serta denda maksimal Rpl
juta. (Tempo.com 5 Maret 2021).

Meski begitu, tidak bisa dielakkan masih banyak kalangan masyarakat

yang menolak vaksinasi. Kalangan yang menolak divaksinasi mempunyai banyak



alasan, mulai dari masalah kesehatan hingga alasan kepercayaan atau agama.
Bersumber dari kepedulian terhadap kesehatan terdapat masyarakat dengan latar
belakang yang berbeda-beda yang mengakibatkan dikhawatirkan tubuh tidak
pandai menangani vaksin dan justru akan menyerang orang yang telah divaksinasi
yang berujung pada penyakit dan kematian . Akhirnya, timbul keresahan di
kalangan masyarakat yang diperoleh dari penglihatan atau pendengaran tentunya

akan mempengaruhi perilaku masyarakat terhadap vaksin covid-19. Artinya, saat

inggal 1 November
ari target vaksinasi
elakukan vaksinasi
dosis pertama. Se 444.261 jiwa atau
35,74% dari target

KEDJAJAA N ) .
Sedangkan S % :. 'w a M aan vaksin nasional

menduduki posisi 7 terbawah, an nomor 28 dari 34 provinsi di
Indonesia. Sumatera Barat menargetkan vaksinasi sebesar 4.408.509 jiwa. Dari
total target vaksinasi tersebut, masyarakat Sumatera Barat yang sudah melakukan
vaksinasi dosis pertama sebanyak 1.638.424 jiwa atau 37,17%, sedangkan untuk
vaksinasi dosis kedua sebanyak 769.872 jiwa atau 17,46% dari total target

vaksinasi Sumatera Barat. Dari target provinsi tersebut, Kabupaten Tanah Datar

telah melakukan vaksinasi dosis pertama terhadap 87.321 jiwa atau 28,51% dari



target provinsi. Sedangkan untuk vaksinasi dosis kedua Kabupaten Tanah Datar
sebanyak 42.160 jiwa atau 13,76% dari target vaksinasi provinsi.

Dari peraturan penerapan vaksin, masyarakat lokal belum 100% menerima
vaksinasi tersebut. Salah satunya di Jorong Sawah Parik, Nagari Tanjuang Alam,
Kecamatan Tanjuang Baru, Kabupaten Tanah Datar. Berdasarkan survei pertama
peneliti memperoleh berbagai alasan masyarakat enggan untuk di vaksin, seperti

takut atau mempertanyakan keamanan dan kehalalan vaksin, sudah menganggap

masyarakat dalam $ dkat tBfap berkumpul dan
melakukan kegiat i-ha nerapkan protokol
kesehatan karena I ctahuan ydlg cukup mengenai
vaksin. Tindakan i

yah Jorong Sawah

Parik, Nagari Tanj
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Tabel 1.1

Data Peserta Ikut Vaksinasi di Nagari Tanjuang Alam

Penduduk Persentase
ana Sudah Penduduk Penduduk yang
No Nama Jumlah yDi?/aksin yang Sudah Belum Vaksin
Jorong | Penduduk Divaksin
V.1 | V.2 2{)/0% X%s Jumlah | (%)
p | Koto 2112 80 |42 379 |199 [2032 9621
Laweh
> |Gunung | 1.898 123 |80 |648 |421 |1775 |9353
g [Sawah g, 54 |24 |68 [305 |733 |9314
Parik —
.
4 | Bayua UNIVESITAS ANDAIAg 7 384 |o208
5 | Gantiang ff 500 25 3277 | k29 |521  |67.23
Ateh
Koto
6 | gout 232 7 (178 188 |81,03
7 | Gantiang Hi 6qy 06 |537 | 81,36
Bawah
8 |Bulaan ] 358 76 23 (1hso [282 | 78,77
A} "
9 | 2w Baleh 7 |45  |9081
oto
10 | Tarok 50 |204 | 85.00
11 | Ampaleh 36 | 722 85,04
Koto S N g
12 | 590 K38 e058.18 | 256 | 80,50
jumlah | 9.110 0 | 1154 |626 |8059 | 8846

Sumber : Data UPT Puskesmas Tanjuang Baru,September 2021

Pada tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa vaksin pertama di Jorong Sawah

Parik sebanyak 6,86% dari jumlah total penduduk. Jika dibandingkan dengan

jorong lain di Nagari Tanjung Alam, Jorong Sawah Parik menempati posisi tiga

terbawah dalam kategori penduduk yang sudah melaksanakan vaksin dosis

pertama. Dengan jumlah penduduk 787 jiwa, masyarakat yang tercatat dalam

vaksin dosis pertama di Jorong Sawah Parik sebanyak 54 orang. Sedangakan




untuk masyarakat yang sudah melaksanakan vaksin dosis ke-dua berjumlah 24
orang dengan persentase 3,05% dari total penduduk Jorong Sawah Parik. Angka
tersebut menempati posisi kedua terbawah dibandingkan jorong lain di Nagari
Tanjuang Alam.

Secara umum, di Nagari Tanjuang Alam dengan jumlah penduduk
sebanyak 9110 orang, yang sudah melakukan vaksin dosis pertama baru 1051

atau 11,5%. Sedangkan untuk vaksin dosis kedua sebanyak 570 dari jumlah total

Sementara ddlam tingK : apat d hwa pendidikan di
lokasi penelitian masyarakat yang
berpendidikan SMJ§Perguruan Ti 3 ebih dominan dari
masyarakat yang b masyarakat jorong
sawah parik, 52, Perguruan Tinggi,
sedangkan hanya 42 Q9%6-ye g SD- D data ini seharusnya
masyarakat jorong sawah parik dapa ma dan melakukan vaksinasi dengan
persentase yang lebih tinggi dikarenakan latar belakang pendidikan sangat
berpengaruh terhadap pola pikir dan kesadaran akan pentingnya vaksinasi.

Mayoritas masyarakat Jorong Sawah Parik bekerja sebagai petani dengan
jumlah 324 jiwa atau 41,16% dari total penduduk. Sisanya sebanyak 58,84%

bekerja sebagai pelajar,wiraswasta, PNS dan lain-lain. Dari data di atas,



masyarakat yang bekerja sebagai pelajar, wiraswasta, dan PNS ini sudah
melaksanakan vaksinasi.

Selanjutnya dilihat dari rentang usia masyarakat di lokasi penelitian,
bahwa rata-rata masyarakat berusia 15-59 tahun atau usia produktif. Dengan
jumlah 63,65% dari total penduduk. Usia ini termasuk kedalam kategori target
vaksinasi dari pemerintah. Seharusnya masyarakat Jorong Sawah Parik bisa

melakukan vaksinasi dengan junlah yang lebih tinggi.

(Puskesmas Pemb amun, kesadaran masSYyarakatf§masih rendah di
bandingkan jorong

Penelitian i masyarakat Jorong
Sawah Parik masi lakukan vaksinasi.
Tindakan sosial vaksinasi covid-19
memiliki hal yang ah tindakan sosial
tersebut. Peneliti b

. K EDJAJAA . -
untuk menjelaskan % i IH,’. ‘u ngka minat vaksin di

dan gerakan nyata dari pihak-pihak

ah bagi masyarakat

Jorong Sawah Parik serta adanya
terkait untuk menjawab alasan kurangnya minat vaksin masyarakat di Jorong
Sawah Parik sehingga angka minat vaksin di Jorong Sawah Parik bisa meningkat.
1.2 Rumusan Masalah

Semenjak dikeluarkannya peraturan mengenai wajib vaksin bagi seluruh
kalangan masyarakat, masih banyak dari masyarakat yang enggan atau menolak

aksi vaksinasi. Diantara alasannya adalah permasalahan mengenai kehalalan



vaksin, waktu pengembangan vaksin yang relatif singkat, serta efek samping yang
akan dilami oleh para penerima vaksin, dan masih banyak alasan lain untuk
menolak vaksinasi terutama bagi masyarakat. Namun, ada juga dari masyarakat
yang menerima vaksinasi karena vaksin merupakan suatu persyaratan administrasi
seperti di kalangan pegawai, penerima bantuan, yang diharuskan untuk mengikuti
vaksinasi. Penelitian ini cukup menarik untuk diteliti, karena dalam memaknai

vaksin covid-19 Masyarakat Jorong Sawah Parik memiliki pemahaman yang

untuk bertindak ter ing dianjurkan oleh

pemerintah. Tinda a sangat beragam
dikarenakan bagai dalam memaknai
vaksin sangat berbegip

Dengan de j ingin dipecahkan
yaitu : “Bagaiman at Lokal terhadap
Vaksin Covid-19

K Tani )
ecamatan Tanjuagg) B .

1.3 Tujuan Penelitian

Tanjuang Alam,

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah diuraikan di
atas, adapun tujuan penelitian dalam permasalahan yang akan diteliti adalah

sebagai berikut :



1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan makna dan
tindakan sosial masyarakat lokal terhadap vaksin covid-19 di Jorong Sawah Parik,
Nagari Tanjuang Alam, Kecamatan Tanjuang Baru, Kabupaten Tanah Datar.
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan pengetahuan masyarakat lokal terhadap wvaksin

covid-19.

14  Manfaat P
Hasil pene rguna baik secara
teoritis maupun pra
1. Manfaat Akq
berhubungan dengan perspek adap vaksin covid-19, terutama bagi
studi Sosiologi Kesehatan.
b. Menambah wawasan dan pemahaman mengenai permasalahan yang

penulis jabarkan.

2. Manfaat Praktis



Secara praktis, hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan informasi,
acuan serta masukan bagi peneliti lain, khususnya bagi pihak-pihak yang tertarik
untuk meneliti permasalahan ini lebih lanjut.

1.5  Tinjauan Pustaka

1.5.1 Konsep Pengetahuan

Menurut Soerjono Soekanto pengetahuan adalah sebuah kesan dalam
pikiran manusia sebagai hasil penggunaan panca indera guna memperoleh

informasi. Pengetahuan i mata dan telinga,

pengetahuan sangajiph perrr : seseorang karena
perilaku yang digip h bertahan lama
dibandingkan deng pengetahuan. Dari
pemaparan tersebu brupakan hasil dari
tahu yang diperol An dengan ide dan
gagasan yang dijd rtindak. (Soerjono
Soekanto, 2017:5-6

Pengetahuan

IETE l!b"mm!m@] ufa&an sebuah hasil dari
LUK oSS

tahu, yang terjadi setelah seseorand penginderaan kepada suatu objek.
Penginderaan dilakukan melalui panca indera manusia yaitu penglihatan,
penciuman, pendenganran, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan diperoleh

dari mata dan telinga, pengetahuan yang diperoleh ini merupakan pedoman dalam

membentuk tindakan seseorang.



1.5.2 Konsep Masyarakat Lokal

Masyarakat Lokal ialah kelompok masyarakat yang menjalankan
kehidupan sehari-hari sesuai dengan kebiasaan yang diterima menjadi nilai-nilai
yang berlaku umum dan tidak sepenuhnya bergantung pada sumber daya alam
tertentu. Masyarakat lokal tidak mempunyai struktur pemerintahan adat secara
turun temurun yang didasari oleh nilai-nilai adat dan asal usulnya. Kata “lokal”

menjelaskan batasan spasial dan letak geografis adalah entitas utama.

tidak sepenuhnya bg
1.5.3 Konsep Va

Vaksin me qEsifik sebagai agen
biologis yang bera it menular. Vaksin
dikembangkan pe ard Jenner vyaitu
menggunakan caca l itu pada akhirnya
menjadi suatu agen % smi dinyatakan pada
tahun 1980. Semenjak itu, keDEfedf®arf vaksin sangat membantu dalam
menanggulangi penyakit yang menular. Vaksin menjadi suatu substansi atau zat
untuk menekan penyebaran penyakit tertentu. Berdasarkan Web MD, vaksin
terdiri dari virus yang telah mati atau dilemahkan untuk mengetahui virus ini
berguna dalam mencegah penyebaran virus pada tubuh.

Vaksin dijadikan sebagai suatu cara yang efektif atau mudah dalam

menanggulangi penyakit menular. Oleh karena itu, dibutuhkan waktu untuk



mengembangkan vaksin supaya lebih efektif dalam melawan virus corona. Dalam
mengembangkan vaksin covid-19, saat ini terdapat lebih dari 40 perusahaan
farmasi serta lembaga yang bersifat ilmiah yang telah memulai program
pengembangan vaksin di seluruh dunia (Makmun dan Hazhiyah 2020). Vaksinasi
digunakan sebagai alat yang digunakan untuk membentuk imunitas di daam tubuh
seseorang. Vaksinasi covid-19 digunakan sesudah adanya label aman dan
keampuhannya, hal tersebut merupakan upaya guna menurunkan angka kematian

dan kesakitan serta bisa glijaektes apar, pemeeiQno terbentuknya kekebalan

sebagai suatu ilmu
an bahwa sosiologi
merupakan bidang hhaman interpretatif
terhadap tindakan ausal terhadap arah

dan akibat-akibatn

memahami suatu permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam
penelitian ini paradigma yang digunakan adalah paradigma definisi sosial, yaitu
memahami individu sebagai seorang yang aktif menciptakan kehidupan sosialnya
sendiri. Terdapat 3 teori utama dalam paradigma ini, yaitu tindakan sosial,

interaksionisme simbolik dan fenomenologi.



Teori tindakan sosial dari Max Weber memiliki landasan bahwa tindakan
seseorang yang mana selama tindakan tersebut mempunyai arti dan makna
subjektif untuk dirinya dan juga diarahkan kepada tindakan orang lain. Maksud
tindakan di sini adalah berupa tindakan-tindakan yang ditujukan kepada orang
lain.

Menurut Weber, cara yang digunakan dalam memahami makna subyektif

tindakan sosial yaitu menggunakan verstehen, yang artinya memiliki kemampuan

kna subjektif harus
Jftitik utamanya, ciri
rasional adalah sebgii enciptakan sebuah
ilmu pengetahuan e al, di sisi lain juga
membantu mewuju ada if. son,1986: 207).
Max Webe an bahwa tindakan

sosial yang terjadi kna. Artinya makna

KEDJAJAAN . . .
'Wlil akas \? |n ial pasti mempunyai

makna yang melekat atau tersembu

selalu mengiringi sek

Berangkat dari pemikiran Weber mengenai tindakan sosial, terdapat
beberapa asumsi teoritis :
1. Tindakan manusia yang memiliki arti serta makna yang subjektif, hal
tersebut melingkupi perbuatan nyata yang memiliki makna.
2. Arti atau makna dari tindakan sosial tersebut mempunyai tujuan, yang

mana tindakan tadi diarahkan kepada orang lain.



3. Tindakan tersebut sangat berfokus terhadap tindakan individu lain dan
diarahkan kepada orang lain tersebut.

4. Tindakan sosial menurut Weber merupakan tipe ideal.

5. Tindakan sosial itu memiliki makna kontekstual, seluruh tipe tindakan
sosial ini bisa saling melengkapi berdasarkan konteks sosial tertentu.

Max Weber mengklasifikasikan tipe tindakan sosial menjadi 4, yaitu :

1. Rasional Instrumental (Zweckrationalitat)

alat yangj bisa dipergunakan
guna mencapai ta3 ut memungkinkan

memperoleh infor hduga kemungkinan

KEDJAJAA )
ntukan dari alat yang

digunakan yang sekiranya menunj

kendala yang akan d
eriimbangan individu atas efisien dan
efektivitasnya. Setelah rencana tersebut dilakukan, orang tersebut bisa memilih
secara obyektif pada sesuatu yang berkaitan dengan tujuan yang yang harus

tercapai. Weber menjelaskan :



“Tindakan yang diarahkan secara rasional ke suatu sistem dari tujuan-tujuan
individu yang mempunyai sifat-sifatnya sendiri (zweckrational) jika tujuan
tersebut, alat serta akibat-akibat sekundernya dipertimbangkan dan
diperhitungkan secara rasional. Hal tersebut memuat pertimbangan rasional atas
alat alternatif untuk mencapai tujuan tersebut, pertimbangan mengenai hubungan-
hubungan dari tujuan itu dengan hasil yang mungkin dari penggunaan alat
tertentu apa saja, dan akhirnya pertimbangan mengenai pentingnya tujuan-tujuan
yang mungkin berbeda secara relatif.”

2. Rasionalitas yang Berorientasi Nilai (Wertrationalitat)
Rasionalitas yang berpusat terhadap kepentingan nilai yaitu bahwa alat-

alat hanya berupa sebuah objek hitungan dan pilihan yang disadari, tujuan-

tujuannya sudah ad hng bersifat absolut

atau merupakan has ifat non rasional di
sini adalah ketika t kan secara objektif
perihal menetapka nilai-nilai yang
menyebabkan perkjip fektivitas, dan hal
lain yang tidak rele memperkirakannya
(jika nilai-nilai te pada dengan sifat
aternatif. Seseorang pleh nilai-nilai yang
telah dijelaskan, namun niTa
3. Tindakan Tradisional

Tindakan tradisional adalah tipologi tindakan sosial dengan sifat
nonrasional. Jika seseorang individu menunjukan perilaku dikarenakan kebiasaan,
tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan, prilaku serupa itu dikategorikan
kepada tindakan tradisonal. Seseorang tersebut akan menganggap benar atau
menggambarkan tindakan tersebut jika diminta, penjelasan yang dilakukan

dengan selalu berperilaku dengan cara serupa demikian atau tindakan yang



berupa kebiasaan baginya. Jika kelompok-kelompok atau seluruh masyarakat
didominasi oleh orientasi ini, maka kebiasaan serta institusi mereka diabsahkan
atau didukung oleh kebiasaan atau tradisi yang lama mapan sebagai kerangka
acuan, yang dapat diterima begitu saja tanpa mengakibatkan masalah.
4. Tindakan Afektif
Tindakan ini didasari oleh dominasi perasaan atau emosi tanpa refleksi

intelektual atau perencanaan yang sadar. Seseorang yang merasakan sebuah

secara spontan me . berarti seseorang

tersebut sedang me g serupa itu benar-
benar tidak rasiong ) )ang 3 Dgis, ideologi, atau

kriteria rasionalitas

Sebuah pen tian terdahulu yang
an terdahulu adalah
enelitian yang akan

] ) KEDJAJAAN
sebagai perbandlng na sy

dilaksanakan dan merupakan salal aspek yang turut mempengaruhi dan
menunjang suatu penelitian. Dalam hal ini, peneliti mencoba menghubungkan
beberapa penelitian terkait penerimaan vaksin covid-19 vyang dilakukan

sebelumnya, diantaranya:



Tabel 1. 2
Penelitian Relevan

Perbandingan dengan

atau ekonomi,

No | Penelitian Jud_u.l Ha_si! "
Penelitian Penelitian Penelitian yang
Dilakukan
1. | Zisi Lioni | Persepsi Pengetahuan Pengetahuan dan hal
Argista.2021. | Masyarakat | mempengaruhi | yang menjadi latar
Skr_ipsi._ terha(_jap persepsi belakang  masyarakat
Uryvgrsﬂas Vak_sm _ masyarakat lokal tidak
Sriwijaya. Covid-19 di | terhadap i
Sumatera | vaksin covid- | Mempengaruhi
Selatan 19 oleh karena | Pagaimana mereka
itu diperlukan | bertindak terhadap
rrien vaksinasi covid-19.
2. | Nining Persepsi ti langsung terjun
Astuti, Masyarakat apangan  dengan
b el gunakan  teknik
asi dan
ncara mendalam
memperoleh data
dibutuhkan.
fMelitian ini
~ | menunjukkan
19 di' | masyarakat lokal
g:ﬁf)?rakat bertindak terhadap
Penelitian ini | VaKsin covid-19
mengemukaka berdasarkan
n beberapa hal | kepentingan ~ masing-
yang menjadi | masing.
kendala
masyarakat
golab  untuk
menerima
vaksin, tingkat
pendapatan




pendidikan,
serta peran

pemerintah.
Anggraeni Pendekatan | Dari 472 | Penelitian ini
Puspasari. Healt Belief | responden menunjukkan penolakan
2021. Skripsi. | Model diketahui ada | masyarakat lokal
Unlvers!tas untuk .. | 439 (93%) | terhadap vaksin covid-
Indonesia Menganalisi
s Peneriman responden 19.
Vaksinasi yang
Covid-19 di | menyatakan
Indonesia akan
melakukan

Wahyuni
Arumsari.

Covid-19 di
Kota

ampu
menekan
penyebaran
covid-19, dan
ragu terhadap
efektifitas
vaksin. Hal ini
memberikan
gambaran
bahwa edukasi
terhadap
masyarakat
perlu
ditingkatkan

tian bukan hanya
bagaimana

lokal
lap vaksin, namun
yang melatar
angi  masyarakat
yang bertindak
fkukan dan tidak
akukan vaksinasi.




mengingat

konsensus
penermaan.

5. | Vira Sovita. | Tindakan Di Kelurahan | Di Jorong Sawah Parik,
Skripsi. 2021. | Ketidakpatu | Batipuh masih banyak
Universitas | han Panjang masyarakat yang
Andalas g/lzlalsyarakat Zen_dlrl banyak enggan  melaksanakan

Iv?eerllTegah maz:;yarakat vaksinasi Covid-19, hal
Penularan | yang tidak | tersebut dilatar
Covid-19 mematuhi belakangi oleh
dalam Masa | himbauan yang | kepentingan ~ masing-
New telah diberikan | masing.

UITCUTT

Batlpuh
Panjang.

1.6  Metode Pe
1.6.1 Pendekata

Pendekatan j8enehitiafei : ) ektifMtau sudut pandang
yang akan diguna ab permasalahan
penelitian tersebut. akan dipakai yaitu
pendekatan kualitatif. S« () enurut Afrizal adalah
suatu metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang menganalisa dan mengumpulkan
data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan seseorang dan peneliti
tidak menyajikan data berupa menghitung atau mengkuantifikasikan data
kualitatif yang telah didapat, dengan kata lain tidak menganalisa angka-angka
(Afrizal, 2014: 13).

Pendekatan penelitian ini merupakan strategi yang dipilih oleh peneliti

yang akan dipergunakan guna analisis dan pengumpulan data yang dipakai dalam



menggambarkan secara faktual, sistematis, dan akurat mengenai fakta dari sebuah
peristiva dan sifat tertentu. Metode penelitian kualitatif dipakai untuk
mendapatkan data yang mempunyai makna serta data yang tajam. Makna sendiri
diartikan sebagai data yang sesungguhnya, sebuah fakta yang mana dapat dilihat
dari nilai dibalik data yang nyata (Sugiyono, 2016 : 9).

Dalam penelitian ini, tipe penelitian yang akan digunakan adalah tipe

deskriptif. Tipe penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan berbagai

dalam meneliti stg
pemikiran, atau s
Penelitian ini berus
alasan masyarakat : vallsinasi covid-19 di
Jorong Sawah Pari
Tanah Datar.
1.6.2 Informan P

KEDJAJAAN ... ..
Guna mempatolch=ets -W“ penelitian ini, maka

dibutuhkan informan. Menurut ATTIZ# orman penelitian yaitu orang yang
memberikan informasi tentang dirinya maupun orang lain atau suatu hal atau
suatu kejadian kepada peneliti atau kepada pewawancara mendalam (Afrizal,
2014: 139). Seorang informan adalah seorang yang memiliki informasitentang

data yang dibutuhkan. Ada dua kategori informan yang akan digunakan dalam

penelitian kualitatif ini, menurut Afrizal (2014:139) yaitu:



1. Informan pelaku, yaitu informan yang memberikan informasi tentang
dirinya, pikiranya, tentang perbuatanya, atau tentang pengetahuanya.
Informan pelaku dapat dijadikan sebagai subjek penelitian itu sendiri.
Informan pelaku dalam penelitian ini adalah masyarakat Jorong Sawah
Parik yang menerima dan/atau menolak vaksinasi covid-19 berdasarkan
pendidikan, pekerjaan, serta rentang usia.

2. Informan pengamat, yaitu informan yang memberikan informasi tentang

gepada peneliti. Informan ini

NDALAS

merupakan g ‘ ' i skesmas  Pembantu
(Pustu), tok(
Dalam me hkan menggunakan
teknik Purposive S tertentu yang harus

dipenuhi oleh ora] hasi. Kriteria yang

pengetahuan yang cukup tentang hal yang akan diteliti. Adapun kriteria informan
dalam penelitian ini yaitu :
a. Masyarakat asli Jorong Sawah Parik yang sudah melaksanakan vaksinasi
covid-19 berdasarkan jenis pekerjaan, pendidikan, serta rentang usia.
b. Masyarakat asli Jorong Sawah Parik yang belum melaksanakan vaksinasi

covid-19 berdasarkan jenis pekerjaan, pendidikan, serta rentang usia.



Sedangkan informan pengamat pada penelitian ini memiliki kriteria :
a. Tenaga kesehatan yang bertugas di Jorong Sawah Parik.
b. Kepala Satgas Covid-19 Nagari Tanjung Alam (Wali Nagari dan
Kepala Jorong Sawah Parik)
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan informan pelaku dan informan
pengamat. Informan pelaku dipilih berdasarkan kriteria dari orang-orang sekitar
yang peneliti temui, sedangkan informan pengamat peneliti tentukan dari

beberapa tokoh masyarakaje# oTsRgLawab terhadap pelaksanaan

= UN

pelaku adalah ora penelitian dalam

menjawab permasa engamat adalah di
mana informan pen g akan diteliti.
Dalam men§ig teknik wawancara
mendalam dengan purposive), dengan
adanya Kkriteria ya

L KEDJAJAAN
telah memenuhi kritedia ferse ’u’ \ 9
BANG

Terdapat 17 orang informan

Dkan informan yang

=rairi 14 informan pelaku yang peneliti
rasa cukup memberikan informasi yang peneliti butuhkan, dan 3 informan
pengamat yang mengetahui perkembangan vaksinasi di lokasi penelitian. Adapun

identitas informan sebagai berikut :



Tabel 1. 3
Identitas Informan Pelaku

No. Nama Pendidikan Pekerjaan Keterangan
1. Devi Elvina (45) SMU Guru SV
2. Jalius (32) SMA Petani SV
3. Fatra Ramaina Sarjana Guru sV
32
4, Muhammad SMP Pelajar SV
Taufik (18)
5. Delia Faramita SMA Mahasiswa SV
(21)
6. Suci Febriandani Sarjana Guru Honorer Y
(27)
7. Ilham Putra (24) | ShMkmm——Mgo\vasta SV
/D CITAQCIA NI
8. | Metra UN Brdh L7 I AbVLRR AR BV
tahun)
9. Akembfik(37) SMA etani BV
10. | Lisa KUfpia Fitri Say h Tangg BV
(28)
11. | Ade MUsfhafa (37) BV
12. | Siska R@nadhani BV
(16)
13. | Artati (p§) SD angg BV
14. | Abu Bajlr (68) SD \ ni BV
Keterangan :
Sumber : Dat
Tabel di ata erti berikut:
KEDJAJAAN .
e Infor o rjumlah 7 orang dan
yang belum vaksin be orang.

e Informan Usia Remaja berjumlah 4 orang, Usia Produktif
berjumlah 8 orang, dan Usia Lansia berjumlah 2 orang.
e Informan Perempuan berjumlah 8 orang dan yang Laki-laki
berjumlah 6 orang.
Informan pengamat ditemukan di lapangan sebanyak 3 orang,

sebagaimana identitas informan seperti tabel di bawah :



Tabel 1. 4
Identitas Informan Pengamat

No. Nama Pendidikan Jabatan Ket.
1. | Muhammad Zen Dt. | SMK Ketua Wali Nagari SV
Ansalam Barambai Tanjuang Alam
nan Mudo (55)
2. | Yulia Siska D3 Bidan di Jorong Sawah | SV
Novianti, A. Md. Parik
Keb (35)
3. | Arianto (47) Sarjana Kepala Jorong Sawah SV
Parik

Keterangan : SV (Sudah Vaksin), BV (Belum Vaksin)
Sumber : Data Primer 2021

i UNIVERSITAS ANDALA

1.6.3 Datayang [pt

penenelitian kualita ‘ At (Sugiydgo. 2017: 104).
1. Data Prime i , penilierikan data kepada
pengumpul asi-informasi dari
informan sef penelitiam. Data
ara informan, dapat
berupa pengetahuan masyarakat mengenai vaksin covid-19, makna vaksin
covid-19 bagi masyarakat serta tindakan sosial yang dilakukan masyarakat
yang sudah dan belum melaksanakan vaksinasi covid-19 di Jorong Sawah
Parik, Nagari Tajung Alam, Kecamatan Tanjung Baru, Kabupaten Tanah
Datar.

2. Data Sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung diberikan kepada

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau berupa dokumen. Data



sekunder juga dapat diperoleh melalui media cetak seperti studi
kepustakaan, yaitu mempelajari bahan-bahan tertulis, buku, literatur,
skripsi, jurnal, foto-foto, dan statistik yang mempunyai relevansi dengan
permasalahan penelitian dan juga melalui media elektronik berupa artikel-
artikel, jurnal, dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
penelitian ini. Adapun data sekunder yang dapat diperoleh oleh peneliti

adalah berupa dokumen peserta vaksinasi di UPT Puskemsas Tanjuang

Pengumpulg A \ i 4@l dalam melakukan

sebuah penelitian, 2 il kanjdata isalah untuk
memperoleh data (§§9i [ perjgumpulan data yang
akan peneliti gunakpl sebagai berikut .
1. Observasi

Teknik pen( pengamatan secara

. .
langsung pada obje %. o wnggﬂg@ﬂo indra. Dengan

observasi kita dapat memanfaatkar a_indra untuk mengetahui, melihat,
mendengar dan merasakan apa yang sebenarnya terjadi. Tujuan dari teknik
observasi ini adalah untuk memperoleh data yang dapat menggambarkan atau
menjawab permasalahan penelitian.

2. Wawancara Mendalam

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap informan adalah wawancara

mendalam, karena peneliti ingin memberikan kesempatan kepada informan untuk



bercerita apapun tentang alasan masyarakat menerima dan menolak vaksinasi
covid-19 di Jorong Sawah Parik, Nagari Tanjuang Alam, Kecamatan Tanjuang
Baru, Kabupaten Tanah Datar.

Dalam hal ini, yang akan peneliti wawancarai adalah masyarakat Jorong
sawah Parik yang telah melakukan vaksinasi covid-19 dan masyarakat yang
menolak atau enggan melaksanakan vaksinasi covid-19. Peneliti juga akan
menempatkan dan menyesuaikan diri dengan situasi para informan dan meminta

persetujuan kepada informgpsee

= NIV

Dalam validgg
berarti segitiga, tetdgi ti i NasSIeEklp, dicari ddri beberapa sumber
saja. Prinsip trianggfasi ( lah dil an atau dicari dari
sumber-sumber ya . 168). Data yang
telah diperoleh pe lain, apakah data
yang diperoleh sud triangulasi berguna

untuk crosscheck i elitian. Triangulasi

3. Dokumentasi
Peneliti mengumpulkan bahan tertulis seperti berita di media, notulen
rapat, surat menyurat, dan laporan untuk mencari informasi yang di perlukan.
Pengumpulan dokumen dilakukan untuk mengecek kebenaran atau ketepatan
informasi yang diperoleh dengan melakukan wawancara mendalam (Afrizal,

2014:21). Sebagian besar data yang tersedia berbentuk surat- surat, kenang-



kenangan, laporan dan sebagainya. Jadi dokumentasi adalah informasi yang
tersimpan atau di dokumentasikan sebagai bahan dokumenter. Dalam hal ini,
peneliti menggunakan data berupa file yang terdapat di UPT Puskesmas Tanjung
Baru mengenai peserta yang telah terdata sudah melakukan vaksinasi covid-19.
1.6.5 Unit Analisis

Unit analisis adalah satuan yang digunakan dalam menganalisis data. Unit

analisis dalam suatu penelitian berguna untuk memfokuskan kajian dalam

ah individu yang
melaksanakan dan jigelum melaksana i di Jorong Sawah
Parik, Nagari Tanjdang Alam, arha anjua §§ Kabupaten Tanah
Datar.
1.6.6 Analisis Da

Analisis data arida saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah seleSar=pemgUmpulan data pada periode tertentu.
Menurut Miles dan Huberman dalam (Afrizal, 2014:178). Analisis data akan
dilakukan secara terus menerus sejak awal penelitian dan selama penelitian
berlangsung, mulai dari pengumpulan data sampai pada tahap penulisan data.

Dalam hal ini analisis data yang akan dilakukan adalah analisis data kualitatif

menggunakan prinsip yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Miles dan



Huberman membagi analisis data dapat dikategorikan menjadi tiga tahap secara
garis besar, yaitu tahap :
1. Kaodifikasi Data
Peneliti menulis ulang catatan lapangan yang dirancang saat melakukan
wawancara pada informan. Lalu catatan lapangan tadi diberikan kode atau
indikasi untuk informasi yang krusial. Sebagai akibatnya peneliti menemukan
mana info yang penting atau tidak. Informasi yang krusial yaitu informasi yang
berkaitan dengan topik pgoek#re T oRam—sata, vang tidak krusial berupa

= UNI

pernyataan informagij yang brjadi dari kegiatan

tahap pertama yaituj@i e ma atau pe ianf§lari hasil penelitian.
Tema-tema atau pe galami penanaman
oleh peneliti (Afriz
2. Penyajian
Sebuah ta enyajikan temuan

penelitian  berupa dan Huberman

menganjurkan untu %M> uk menyajikan hasil

3. Penarikan Kesimpulan
Salah satu termin lanjutan dimana dalam termin ini peneliti menarik
konklusi dari temuan data. Ini merupakan intepretasi penulis atas temuan dari
suatu wawancara atau dokumen. Sesudah konklusi diambil, peneliti lalu

mengecek lagi kesahihan interpretasi dengan cara mengecek ulang proses koding



serta penyajian data untuk memastikan tidak ada kesalahan yang dilakukan
(Afrizal, 2014: 180).
1.6.7 Definisi Operasional Konsep

Terdapat beberapa konsep yang digunakan pada penelitian ini, sebab itu
perlu diberikan batasan untuk mempermudah peneliti memahaminya. Defenisi
konsep ini artinya informasi ilmiah yang membantu peneliti untuk mengukur

variabel yang digunakan. Guna menghindari kerancuan dalam pemakaian konsep,

ahaman seseorang
mengenai sesuatu, getahuan tersebut
manusia mengguna broleh pengetahuan.
Pengetahuan masygiia sin diperoleh dari
panca indera mg varakat lain atau

membaca/mendengg dun elektronik. Dari

pengetahuan tersebu 4% - erbeda-beda.
2. Makna Vaksin Covid-19
Makna dipahami sebagai sesuatu yang berorientasi pada tindakan sosial

yang dilakukan atau tujuan untuk mencapai sesuatu, dengan kata lain makna
adalah sebuah hasil interpretasi terhadap sesuatu. Makna vaksin bagi masyarakat
justru berbeda-beda, maka dengan pemaknaan vaksin tersebut tentu juga akan

menimbulkan tindakan yang berbeda pula.



Dalam penelitian ini sebagian masyarakat memaknai vaksin sebagai suatu
alat untuk menekan angka penyebaran virus corona dengan memaknai demikian
maka timbul tindakan masyarakat yang sudah melakukan vaksinasi. Dan sebagian
lagi memaknai vaksin dijadikan oleh pemerintah untuk membodoh-bodohi
masyarakat, oleh karena itu muncul beberapa tindakan bagi masyarakat yang
belum melaksanakan vaksinasi.

3. Tindakan Sosial Pasca Vaksin dan Belum Vaksin Covid-19

makna subyektf yahi 3 Ran kggada tindakan orang

lain. Dalam pendlfti ini  tipe i aphrkan makna dan

pengetahuan yang o i arakt dalam mengambil
sebuah tindakan.
Dalam tinda , dapat dilihat dari

lakukan vaksin, hal

tindakan di kalangan masyarakat mengenai pelaksanaan vaksinasi yang mana
tindakan individu tersebut diarahkan kepada tindakan orang lain.
4. Masyarakat Lokal
Masyarakat Lokal diartikan sebagai suatu kelompok masyarakat yang
menjalankan tata kehidupan sehari-hari berdasarkan kebiasaan yang sudah

diterima sebagai nilai-nilai yang berlaku umum tetapi tidak sepenuhnya



bergantung pada sumber daya pesisir dan pulau-pulau kecil tertentu. Dalam
penelitian ini, masyarakat lokal dibatasi hanya masyarakat penduduk asli dari
lokasi yang akan diteliti saja.
5. Vaksin Covid-19
Vaksin merupakan agen biologis yang memiliki respon imun terhadap
antigen spesifik yang berasal dari patogen penyebab penyakit menular. Vaksin

merupakan sebuah zat atau substansi yang membantu melawan penyakit tertentu.

pembentukan imun ibot S 1.da bulj§Vaksinasi covid-19
dilakukan setelah
untuk menurunka e rta _mendgrong terbentuknya
kekebalan kelompo
1.6.8 Lokasi Peng
yang akan dijadikan sebagai lokasi pementran adalah Jorong Sawah Parik, Nagari
Tanjuang Alam, Kecamatan Tanjuang Baru, Kabupaten Tanah Datar. Alasan
memilh lokasi ini karena dapat dilihat dari data yang peneliti peroleh bahwa
masyarakat Jorong Sawah Parik memiliki pendidikan yang tergolong tinggi
namun tidak diiringi dengan pengetahuan masyarakat yang akurat mengenai
vaksin covid-19 sehingga masih sedikit masyarakat yang telah melakukan

vaksinasi covid-19, begitupun dengan rentang usia masyarakat Jorong Sawah



Parik sebagian besar masih berusia produktif. Jorong Sawah Parik juga memiliki
Pustu sebagai layanan kesehatan bagi masyarakat dan tempat masyarakat
memperoleh informasi mengenai kesehatan namun masih sedikit angka peminat
vaksin di Jorong Sawah Parik. Lokasi penelitian dapat diartikan sebagai setting
atau konteks sebuah penelitian. Tempat tersebut tidak selalu mengacu pada
wilayah, tetapi juga pada organisasi dan sejenisnya (Afrizal, 2014: 128).

1.6.9 Jadwal Rencana Penelitian

untuk mencapai t
rencana penelitian { iti K 1aksa nti berjalan dengan
efektif dan efisien.

sesuai dengan tabel

No.

Jan | Feb

Seminar Proposal

Penelitian Lapangan

Penulisan Laporan Penelitian

o g B W N

Ujian Komprehensif




